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ABSTRACT 

As a product of symbolic reality, film shapes viewers perceptions, with individual 

interpretations varying based on personal backgrounds. Ngeri-ngeri Sedap 

exemplifies this by portraying the Batak worldview and life goals namely 

hamoraon (wealth), hagabeon (descendants), and hasangapon (honor), within the 

context of cultural disruption. Specifically, the film explores intergenerational 

conflicts between parents and children in Batak families, highlighting the tensions 

arising from evolving cultural dynamics. This study aimed to determine how 

viewers of Ngeri-ngeri Sedap interpret the film's portrayal of these Batak cultural 

values. Employing a descriptive qualitative approach and Stuart Hall's decoding 

theory, in-depth interviews were conducted with five informants selected through 

purposive sampling. Findings revealed that three informants held a dominant 

hegemonic position, aligning their interpretations with the film's messages. 

Conversely, the other two informants occupied a negotiated position, exhibiting 

discrepancies between their views and the film's content. Specifically, Meyta 

disagreed with the portrayal of female children's positions, while Jessica critiqued 

the perceived excessive emphasis on parental expectations and the rigid depiction 

of cultural customs. 

Keywords : Ngeri-ngeri Sedap,  Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon, Decoding 

Theory (Stuart Hall) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Film atau lakon (cerita) gambar hidup merupakan salah satu media 

komunikasi massa yang seiring dengan berjalannya waktu dan 

berkembangnya teknologi, kini dapat diakses oleh siapa saja dan dimana 

saja. Pemerintah Republik Indonesia membuat peraturan yang membahas 

lebih lanjut mengenai perfilman dalam Undang-undang Negara Republik 

Indonesia. Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 

2009 tentang PerfilmanPasal 1 menjelaskan bahwa film adalah suatu karya 

seni budaya yang merupakan bagian dari sistem tingkah laku sosial dan 

media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan aturan atau kaidah 

pembuatan film dengan atau tanpa adanya suara dan dapat dipertunjukkan. 

Kehadiran film sebagai salah satu media komunikasi massa tentu 

akan menghasilkan efek atau pengaruh yang berbeda. Efek atau pengaruh 

ini muncul karena pada dasarnya, setiap bentuk atau kegiatan komunikasi 

memiliki tujuan untuk memunculkan efek atau pengaruh tertentu, 

meskipun dalam praktiknya, efek atau pengaruh tersebut tidak selalu 

sesuai dengan apa yang diharapkan (Wazis, 2022). Perbedaan pada efek 

atau pengaruh terjadi karena adanya perbedaan kemampuan individu 

dalam menafsirkan atau memaknai pesan yang dimuat dalam proses 
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komunikasi. Hal ini terjadi karena pemaknaan bergantung pada stimulan 

atau rangsangan yang akhirnya akan memunculkan persepsi (Milyane 

dkk., 2022). Pemaknaan yang serupa akan muncul jika dalam proses 

komunikasi, komunikatornya dapat menyampaikan pesan dengan baik. 

Selain itu, kesamaan makna akan terbentuk karena adanya kesamaan 

pengalaman atau kesamaan struktur kognitif (Milyane dkk., 2022).  

Peranan paling penting dalam sebuah film adalah menyampaikan 

informasi, pesan atau wawasan yang belum diketahui oleh khalayak atau 

masyarakat (Laurent dkk., 2023). Peran ini biasanya disalurkan melalui 

pengemasan adegan-adegan dalam film berdasarkan pengalaman, isu-isu 

yang ada di tengah masyarakat, budaya atau berdasarkan kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat terhubung dengan masyarakat dan 

membentuk persamaan dalam memaknai pesan-pesan yang dikemas dalam 

film. Salah satu film yang dikemas berdasarkan budaya dan isu-isu yang 

ada di tengah masyarakat adalah film Ngeri-ngeri Sedap. 

Film Ngeri-ngeri Sedap adalah film berdurasi 114 menit yang 

mengambil latar keluarga dari suku Batak. Film ini mengadopsi nilai-nilai 

budaya yang menjadi pandangan hidup dan tujuan hidup suku Batak, yakni 

hamoraon (kekayaan) yang termasuk didalamnya anak keturunan, 

hagabeon (keturunan) dan hasangapon (kehormatan)(Simanjuntak, 2009). 

Selain nilai budaya tersebut, film Ngeri-ngeri Sedap juga mengadopsi dan 

menampilkan sistem sosial masyarakat suku Batak yang dikenal dengan 

istilah Dalihan Na Tolu, yang memiliki arti “Tungku yang memiliki tiga 
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kaki”(Simanjuntak, 2015). Dalihan Na Tolu merupakan sistem sosial suku 

Batak yang berlandaskan pada hubungan kekerabatan (marga), terdiri dari 

tiga posisi yang diikuti dengan tiga sikap masyarakat, yakni Somba 

(hormat) Marhula-hula (kepada mertua/pihak laki-laki dari keluarga istri), 

Elek (membujuk atau lemah lembut) Marboru (kepada pihak Perempuan) 

dan Manat (hati-hati) Mardongan Tubu (saudara dari pihak ayah atau 

saudara dengan marga yang sama) (J. F. Sihombing & Silooy, 2023).  

Nilai hamoraon, hagabeon, hasangapon serta budaya Batak lainnya, 

dalam film Ngeri-ngeri Sedap dikemas dalam suatu fenomena suku Batak 

masa kini. Simanjuntak dalam bukunya menyebutkan bahwa dalam suku 

Batak masa kini, terdapat suatu fenomena yakni adanya pertentangan yang 

terjadi antara budaya yang ideal (yang diterima dan dilaksanakan oleh 

suku Batak terdahulu) dengan budaya yang terjadi secara nyata saat ini 

(Simanjuntak, 2009). Hal ini dalam film Ngeri-ngeri Sedap digambarkan 

melalui konflik antar generasi, yaitu konflik antara Pak Domu yang 

merupakan bagian dari generasi tua dan masih kental menjalankan nilai 

serta budaya Batak, dengan tiga anak laki-lakinya yang merupakan bagian 

dari generasi muda yang lebih santai dalam menanggapi dan menjalankan 

budaya Batak karena mengikuti perkembangan zaman.  

Nilai-nilai budaya Batak dalam film Ngeri-ngeri Sedap merupakan 

salah satu gambaran dari produk realitas simbolik yang membentuk 

persepsi masyarakat melalui media film. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Berger dan Luckman yang menganggap bahwa media adalah 
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penghasil realitas (Berger & Luckmann, 1966). Hal ini sejalan dengan 

tujuan awal Bene Dion Rajagukguk yang merupakan penulis film Ngeri-

ngeri Sedap dalam membuat film Ngeri-ngeri Sedap, yakni untuk 

mematahkan stereotip mengenai suku Batak yang selama ini telah 

terbentuk dan diyakini oleh masyarakat dan Bene ingin memperkenalkan 

dan menonjolkan budaya Batak yang selama ini jarang terlihat.  

Tujuan pembuatan film Ngeri-ngeri Sedap dicapai oleh Bene Dion 

Rajagukguk dengan langkah awal berangkat dari pengumpulan data 

melalui riset sederhana yang dilakukan melalui akun pribadi miliknya 

dengan nama pengguna @bene_dion pada media sosial X. 

Sumber: Media sosial X 

Gambar 1 diatas merupakan utas yang dipublikasikan oleh Bene 

Dion sebagai bahan riset untuk film Ngeri-ngeri Sedap. Utas ini kemudian 

mendapatkan respon yang beragam. Banyak diantara respon-respon 

tersebut, yang menunjukkan keresahan dan pengalaman pribadi 

Gambar. 1 Tweet Bene 
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penulisnya, yang menggambarkan pelaksanaan budaya Batak pada suku 

Batak saat ini.  

Sumber: Media sosial X 

Gambar 2 diatas merupakan salah satu respon dari utas milik Bene 

Dion Rajagukguk. Dari gambar 2 di atas dapat diketahui pengguna media 

sosial X yang memberikan respon lewat akun dengan nama pengguna 

@amsalfoje. Respon oleh pengguna media sosial X tersebut adalah salah 

satu contoh dari adanya fenomena pertentangan budaya Batak yang 

diterima dan dilaksanakan oleh suku Batak terdahulu dengan budaya Batak 

yang terjadi secara nyata saat ini. Hal ini disebabkan oleh penggunaan kata 

“Dalle” dalam respon tersebut. Kata “Dalle” adalah salah satu kata yang 

popular digunakan didaerah sekitaran Toba atau daerah persebaran 

Sumatera, yang biasanya digunakan sebagai sebutan bahkan sindiran halus 

untuk orang yang bersuku Batak, namun tidak mengetahui adat budaya 

atau sistem kekerabatan (pertuturan) dalam suku Batak (Simandalahi, 

2016).  

 

1 
Gambar. 2 Respon Utas 
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Sumber: Media sosial X 

Gambar 3 diatas merupakan contoh lainnya dari fenomena 

pertentangan budaya yang diterima dan dilaksanakan oleh suku Batak 

terdahulu dengan budaya Batak yang terjadi secara nyata saat ini. Dari 

gambar di atas dapat diketahui bahwa pengguna dengan nama @hayylent 

dalam utas Bene Dion Rajagukguk mengaku resah dengan beberapa 

kebiasaan atau budaya batak yang sejak dulu hingga saat ini masih 

dijalankan. Respon pengguna media sosial X dengan nama pengguna 

@hayylent di atas merupakan contoh adanya nilai budaya batak yang 

menggambarkan hasangapon (kehormatan) yang ditunjukkan dari segi 

nilai budaya hamoraon (kekayaan). Yang dimaksud hamoraon (kekayaan) 

dalam hal ini adalah penggunaan sasak atau gaya rambut yang tinggi, 

kebaya penuh payet dan aksesoris berupa emas. Penggunaan ketiga hal ini 

dianggap sebagai sesuatu yang menunjukkan Tingkat hamoraon 

(kekayaan) seseorang, sehingga tidak semua orang dapat 

Gambar. 3 Respon Utas 
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menunjukkannya. Karena itulah, jika seseorang mampu menunjukkan sisi 

hamoraon (kekayaannya), maka dia dianggap telah menunjukkan 

hasangaponnya (kehormatannya).  

Namun, bagian yang perlu disoroti dari respon pengguna akun 

@hayylent pada gambar 3 diatas adalah adanya penggunaan kata “ku 

resah”, yang menunjukkan adanya rasa tidak nyaman, tidak setuju, atau 

penolakan akan kebudayaan yang telah lama berkembang ditengah 

masyarakat suku Batak. Gambar 2 dan gambar 3 merupakan dua dari 

banyaknya respon yang menunjukkan munculnya keresahan-keresahan 

yang dialami oleh masyarakat suku Batak saat ini, dalam menjalankan 

budaya Batak dan beradaptasi dengan perkembangan zaman, yang 

memunculkan fenomena berupa ketidaksamaan penerimaan dan 

pelaksanaan budaya Batak oleh generasi terdahulu dengan generasi 

bersuku Batak saat ini. 

Perkembangan teknologi dan keterbukaan informasi menghasilkan 

perkembangan pikiran dan hadirnya nilai-nilai baru dalam kehidupan 

manusia. Hal ini melahirkan fenomena-fenomena baru, salah satunya 

fenomena pertentangan budaya Batak oleh generasi terdahulu dengan 

budaya Batak yang terjadi secara nyata saat ini, yang banyak diantaranya 

berkaitan dengan hubungan kekerabatan terutama antara seorang anak 

dengan orang tua. Peran atau tingkah laku yang diharapkan dari anak oleh 

orang tua dalam suku Batak kental dengan adat budaya Batak, untuk 

mencapai hamoraon, hagabeon, hasangapon. Hal ini mempengaruhi 
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hubungan antara orang tua dengan anaknya, yang tidak jarang diantaranya 

memunculkan konflik (Siallagan dkk., 2023). Hal ini tentu saja telah 

dibahas dalam ajaran Islam, sebab dalam Al-Qur’an maupun hadits dapat 

dilihat bagaimana ajaran Islam telah mengatur hubungan antara orang tua 

dan anak. Penjelasan mengenai hubungan antara orang tua dan anak salah 

satunya dapat kita lihat dalam Al-Qur’an surat Al- Isra ayat 23 sebagai 

berikut.  

لِديَْنِ  إيَِاهُ  إلَِّٓ  تعَْبدُوُٓا   ألََّ  رَبُّكَ  وَقَضَى   نًا وَبِٱلْوَ  أوَْ  أحََدهُمَُآ  ٱلْكِبَرَ  عِندكََ  يبَْلغَُنَ  إمَِا  ۚإِحْسَ   

كَرِيمًا  قوَْلًّ  لهَُمَا وَقلُ تنَْهَرْهمَُا وَلَّ  أفُ    لهَُمَآ  تقَلُ فلَََ  كِلََهمَُا  

     “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia.” (Q. S. Al- Isra : 23) 

Kementerian Agama Republik Indonesia menjelaskan tafsir dari Q. 

S. Isra : 23 yakni Allah memerintahkan manusia untuk tidak menyembah 

selain Allah dan untuk berbuat baik kepada orang tua. Dalam ayat ini, 

perintah untuk berbakti kepada orang tua disebut sesudah adanya perintah 

beribadah kepada Allah, agar manusia dapat memahami pentingnya 

berbuat mulia atau baik kepada kedua orang tua dan agar manusia 

bersyukur atas kebaikan orang tua. Ayat ini juga menjelaskan nilai 

kehidupan atau dasar budi kehidupan seorang muslim, kepada orang 

tuanya, yakni tidak boleh berkata kasar, tidak boleh menghardik serta 

membentak, mengucapkan perkataan yang mulia, berperilaku tawadhu 
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(seperti rendah hati dan santun) dan mendoakan orang tua yang masih 

hidup atau yang sudah meninggal dunia. 

Sebagai film yang memuat pesan dan nilai-nilai budaya, film Ngeri-

ngeri Sedap telah berhasil memperoleh lebih dari 2,5 juta penonton pada 

tahun 2022. Bahkan, dilansir dari laman Kompas.tv, pada tahun 2023 film 

Ngeri-ngeri Sedap menjadi perwakilan Indonesia kategori Best 

International Feature Film dalam Piala Oscar. 

Sebagai film yang mengadopsi nilai budaya hamoraon, hagabeon 

dan hasangapon (yang merupakan nilai budaya yang menjadi pandangan 

utama dan tujuan hidup suku Batak), jumlah penonton yang tinggi dan 

keikutsertaan film Ngeri-ngeri Sedap dalam mewakili Indonesia pada 

ajang Piala Oscar, kemudian menjadikan film Ngeri-ngeri Sedap tertarik 

untuk diteliti.  

Peneliti juga tertarik untuk meneliti resepsi khalayak penonton film 

Ngeri-ngeri Sedap karena berangkat dari keresahan pribadi peneliti, yang 

juga berasal dari masyarakat suku Batak, dan didorong dengan adanya 

data-data penelitian berupa hasil riset sederhana yang dilakukan oleh Bene 

Dion Rajagukguk yang merupakan penulis film Ngeri-ngeri Sedap melalui 

sebuah utas pada media sosial X. Yang mana melalui utas tersebut, dapat 

diketahui bahwa keresahan peneliti terkait nilai budaya Batak saat ini, juga 

dirasakan oleh orang lain, yang kemudian ditampilkan dalam film Ngeri-

ngeri Sedap. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

peneliti melakukan analisis yang berjudul “Analisis Resepsi Khalayak 

Penonton Film Ngeri-ngeri Sedap mengenai Hamoraon, Hagabeon, 

Hasangapon”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana khalayak 

penonton film Ngeri-ngeri Sedap meresepsi nilai hamoraon, hagabeon, 

hasangapon yang disajikan dalam film Ngeri-ngeri Sedap?” 

C. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana posisi khalayak 

penonton film Ngeri-ngeri Sedap dalam menerima dan memaknai nilai 

budaya hamoraon, hagabeon, hasangapon dalam yang ditampilkan dalam 

film Ngeri-ngeri Sedap. 

D. MANFAAT 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dalam bidang 

kajian ilmu komunikasi, khususnya bidang komunikasi budaya dan 

analisis resepsi khalayak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan diskusi dalam dunia pendidikan dan dapat menjadi 

penyempurna bagi penelitian terdahulu, serta menjadi rujukan bagi 

penelitian yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan 

pertimbangan bagi bahasan mengenai resepsi khalayak terhadap nilai 

budaya yang disampaikan melalui film. 

E. TELAAH PUSTAKA 

Setelah mencari beberapa sumber dan melakukan pengkajian 

literatur, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 

menggunakan tema serupa. Penelitian-penelitian tersebut dijadikan 

sebagai referensi dalam penelitian ini, agar penelitian ini dapat lebih 

signifikan. Adapun beberapa studi literatur yang peneliti gunakan sebagai 

referensi adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian berjudul “Analisis Resepsi Khalayak terhadap Makna 

Muallaf pada Iklan Online Buka Lapak ‘A Stranger – A Ramadan 

Story’” yang disusun oleh Alfira Nanda Delya, Anggy Aglevia Sakuri 

dan Clarissa Erine Sugiharto pada Januari 2022. Penelitian ini 

membahas mengenai pemaknaan khalayak terhadap pesan dan juga 

makna muallaf yang ada pada tayangan iklan BukaLapak “A Stranger 

– A Ramadan Story”. Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa 

dari tiga informan penelitian, dua informan penelitian ini berada pada 

posisi hegemonik dominan (dominant hegemonic), yakni pada posisi ini 

informan bersikap netral serta menyatakan kesetujuannya terhadap 

makna pesan pada iklan yang disajikan dan satu lainnya berada pada 

posisi negosiasi (negotiated), yang pada posisi ini informan menerima 
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pemaknaan pesan pada iklan yang disajikan, namun memiliki cara 

berpikirnya sendiri. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama membahas tentang 

resepsi khalayak dalam suatu tayangan. Akan tetapi, terdapat pula 

perbedaan didalamnya yaitu objek penelitian pada artikel berjudul 

“Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Makna Muallaf pada Iklan 

Online Buka Lapak ‘A Stranger – A Ramadan Story’” adalah makna 

muallaf pada iklan online BukaLapak dan penelitian ini lebih berfokus 

pada bagian pemaknaan pesan dalam iklan, sedangkan objek yang 

peneliti teliti adalah budaya Batak (Hamoraon, Hagabeon, dan 

Hasangapon) dalam film Ngeri-ngeri Sedap dan lebih berfokus pada 

aspek komunikasi budaya. 

b. Penelitian berjudul “Pemaknaan Rasisme dalam Film (Analisis Resepsi 

Film Get Out)” yang disusun oleh Adlina Ghassani dan Catur Nugroho 

pada Mei 2019. Penelitian ini membahas mengenai pemaknaan rasisme 

dalam film Get Out melalui tujuh adegan unit analisis yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini adalah posisi penonton dalam memaknai 

rasisme yang disajikan lewat film Get Out dominan berada pada posisi 

oposisi (oppositional). Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama membahas 

tentang resepsi khalayak dalam suatu film. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

fokus objek penelitiannya. Fokus objek penelitian yang diteliti oleh 
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Adlina Ghassani dan Catur Nugroho adalah pemaknaan rasisme, 

sedangkan fokus objek penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pemaknaan kebudayaan Batak.  

c. Penelitian berjudul “Nilai Budaya Batak Toba dalam Film Ngeri-ngeri 

Sedap: Analisis Semiotika Roland Barthes” yang disusun oleh Amanda 

Putri Rahayu dan Trie Utari Dewi pada tahun 2023. Penelitian ini 

membahas mengenai nilai budaya Batak dalam film Ngeri-ngeri Sedap, 

termasuk di dalamnya pemaparan adegan dalam film Ngeri-ngeri Sedap 

yang menggambarkan dan menyampaikan nilai hamoraon, hagabeon, 

hasangapon. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama menggunakan film Ngeri-ngeri Sedap 

sebagai objek yang diteliti. Adapun perbedaannya terletak pada fokus 

objek yang diteliti, yakni fokus penelitian yang dilakukan oleh Amanda 

dan Trie adalah nilai budaya Batak Toba, sedangkan fokus penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah resepsi khalayak penonton film Ngeri-

ngeri Sedap. 

Meskipun penelitian berjudul “Nilai Budaya Batak Toba dalam Film 

Ngeri-ngeri Sedap: Analisis Semiotika Roland Barthes” menggunakan 

pendekatan yang berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti menggunakan penelitian ini sebagai bagian dari tinjauan 

pustaka, karena penelitian ini memaparkan aspek budaya (dalam hal ini 

nilai hamoraon, hagabeon dan hasangapon) yang terdapat dalam film 

Ngeri-ngeri Sedap
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Tabel. 1 

Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Sumber Persamaan Perbedaan 

1

. 

Alfira Nanda 

Delya, Anggy 

Aglevia Sakuri 

dan Clarissa Erine 

Sugiharto 

Analisis Resepsi 

Khalayak 

terhadap Makna 

Muallaf pada 

Iklan Online Buka 

Lapak ‘A Stranger 

– A Ramadan 

Story 

https://jurnal.uai.a

c.id/index.php/co

mmline/article/vie

w/663/0 

 

(Nanda Delya 

dkk., 2022) 

1. Membahas tentang 

resepsi khalayak 

dalam suatu 

tayangan. 

2. Merupakan 

penelitian dengan 

metode kualitatif. 

3. Objek penelitian pada 

artikel berjudul “Analisis 

Resepsi Khalayak 

Terhadap Makna Muallaf 

pada Iklan Online Buka 

Lapak ‘A Stranger – A 

Ramadan Story’” adalah 

makna muallaf pada iklan 

online BukaLapak dan 

penelitian ini lebih 

https://jurnal.uai.ac.id/index.php/commline/article/view/663/0
https://jurnal.uai.ac.id/index.php/commline/article/view/663/0
https://jurnal.uai.ac.id/index.php/commline/article/view/663/0
https://jurnal.uai.ac.id/index.php/commline/article/view/663/0
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berfokus pada bagian 

pemaknaan pesan dalam 

iklan. 

4. Objek penelitian yang 

peneliti teliti adalah 

budaya Batak (Hamoraon, 

Hagabeon, dan 

Hasangapon) dalam film 

Ngeri-ngeri Sedap dan 

lebih berfokus pada aspek 

komunikasi budaya. 

2

. 

Adlina Ghassani 

dan Catur 

Nugroho 

Pemaknaan 

Rasisme dalam 

Film (Analisis 

https://doi.org/10.

28932/jmm.v18i2

.1619 

5. Membahas tentang 

resepsi khalayak 

dalam suatu film. 

6. Fokus objek penelitian 

yang diteliti oleh Adlina 

Ghassani dan Catur 

https://doi.org/10.28932/jmm.v18i2.1619
https://doi.org/10.28932/jmm.v18i2.1619
https://doi.org/10.28932/jmm.v18i2.1619
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Resepsi Film Get 

Out) 

 

(Ghassani & 

Nugroho, 2019) 

Nugroho adalah 

pemaknaan rasisme. 

7. Fokus objek penelitian 

yang dilakukan peneliti 

adalah pemaknaan 

kebudayaan Batak.  

3

. 

Amanda Putri 

Rahayu dan Trie 

Utari Dewi 

Nilai Budaya 

Batak Toba dalam 

Film Sedap Ngeri-

ngeri: Analisis 

Semiotika Roland 

Barthes 

https://doi.org/10.

30998/jh.v7i2.188

8  

(Rahayu & Dewi, 

2023) 

8. Sama-sama 

menggunakan film 

Ngeri-ngeri Sedap 

sebagai objek yang 

diteliti. 

9. Fokus objek penelitian  

yang diteliti oleh Amanda 

dan Trie adalah nilai 

budaya Batak yang ada 

dalam film, sedangkan 

fokus penelitian peneliti 

adalah resepsi khalayak 

https://doi.org/10.30998/jh.v7i2.1888
https://doi.org/10.30998/jh.v7i2.1888
https://doi.org/10.30998/jh.v7i2.1888
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penonton film Ngeri-ngeri 

Sedap. 

Sumber: Olahan Peneliti
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F. LANDASAN TEORI 

Landasan teori digunakan oleh peneliti sebagai pijakan dalam 

melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kontruksi media atas realitas, resepsi khalayak Stuart Hall, representasi 

budaya dan budaya Batak (hamoraon, hagabeon, hasangapon) sebagai 

landasan teori. 

1. Konstruksi Media Atas Realitas 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman dalam bukunya The Social 

Construction of Reality menjelaskan bahwa kenyataan atau realitas 

didefinisikan secara sosial, tetapi defenisi tersebut diwujudkan selalu 

berdasarkan kepada seseorang atau orang-orang dalam kelompok atau 

Lembaga sebagai “penentu” dari makna realitas atau kenyataan 

tersebut. Untuk dapat mengetahui atau memahami keadaan dunia atau 

perubahannya yang dibangun secara sosial pada waktu tertentu, 

seseorang harus memahami keadaan organisasi sosial yang 

mengizinkan penerjemah dalam menerjemahkan. Peter dan Luckman 

juga menyebutkan bahwa kehidupan dan realitas masyarakat akan 

secara terus menerus di konstruksi (Berger & Luckmann, 1966).  

Pada konteks komunikasi, realitas sosial merujuk kepada cara 

pembentukan, pemahaman dan pengkomunikasian realitas melalui 

proses interaksi dan proses komunikasi. Terdapat beberapa konteks atau 

lingkup yang memengaruhi cara suatu realitas sosial dipahami dan 

dikonstruksi, yakni meliputi intrapersonal, interpersonal, kelompok 
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kecil (seperti tim kerja atau keluarga), organisasi, public (masyarakat 

luas), massa (melibatkan media massa), dan komunikasi lintas 

kebudayaan (Hadiwijaya, 2023). Berger dan Luckmann dalam bukunya 

menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan dalam kontruksi sosial atas 

realitas, yakni: 

- Eksternalisasi 

Eksternalisasi adalah penyesuaian diri manusia dengan dunia 

sosio-kultural sebagai suatu produk yang diciptakan 

manusia. Eksternalisasi menghasilkan dunia yang “objektif” 

melalui bahasa dan menangkapnya sebagai sebuah realitas 

atau kenyataan yang diinternalisasi dan berkembang 

ditengah masyarakat, diterima sebagai suatu kebenaran yang 

valid dan terealisasi secara terus menerus. Secara sederhana, 

eksternalisasi dipengaruhi oleh cadangan pengetahuan yang 

merupakan gabungan dari pengetahuan yang dimiliki secara 

bersama oleh masyarakat umum dan digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sulaiman, 2016). 

- Objektivasi 

Objektivasi merupakan proses dimana produk eksternal dari 

aktivitas manusia mencapai karakter objektivitas. 

Objektivasi adalah interaksi yang terjadi dalam persepsi 

bersama mengenai realitas yang mengalami 

institusionalisasi. Individu dalam objektivasi meyakini 
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produk-produk yang telah berkembang dimasyarakat. Dalam 

tahapan objektivasi ini akan berlangsung pembuatan tanda 

oleh manusia atau signifikasi. Signifikasi akan menjadi 

jembatan yang menyambungkan konstruksi-konstruksi 

terhadap kenyataan, melalui simbol-simbol yang bentuknya 

dapat berupa bahasa atau linguistik. Secara sederhana, 

objektivasi dapat dipahami sebagai suatu keadaan netral 

(individu tidak memihak pada eksternalisasi atau 

internalisasi), dimana individu dapat menciptakan realitas 

dalam hidupnya. Realitas ini diakui dan dimiliki secara luas, 

sehingga beralih menjadi produk yang mengontrol dan 

mengikat kehidupan manusia (Hidayaturrahman dkk., 2020).  

- Internalisasi 

Internalisasi adalah individu atau seseorang menarik diri 

untuk mengidentifikasi diri di tengah organisasi atau 

lembaga sosial, yang mana dalam hal ini individu tersebut 

merupakan anggota atau bagian dari organisasi atau 

Lembaga sosial. Pada tahapan ini, individu memahami atau 

menafsirkan secara langsung suatu peristiwa yang objektif, 

sehingga menghasilkan makna subyektif bagi dirinya sendiri 

(Dharma, 2018) 

 Kontruksi realitas melalui tiga tahapan tersebut (eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi) akan melakukan interaksi dan melewati 
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tiga bentuk kenyataan atau realitas, yaitu realitas subjektif, realitas 

simbolik dan realitas objektif. Realitas subjektif adalah pemaknaan 

realitas oleh individu yang dibentuk atau dikonstruksi melalui tahapan 

internalisasi atau hadir dalam kesadaran dan benak individu, yang dapat 

dipengaruhi oleh realitas objektif dan realitas simbolik 

(Hidayaturrahman dkk., 2020). Realitas simbolik adalah keseluruhan 

simbol atau ekspresi yang muncul melalui pemahaman terhadap realitas 

objektif, misalnya film-film atau berita yang muncul di media cetak 

(Apriani dkk., 2021). Realitas objektif adalah pemaknaan yang 

kompleks terhadap sesuatu yang telah menjadi kebiasaan atau sesuatu 

yang telah terpola dan dipahami bersama oleh masyarakat sosial 

sebagai suatu fakta yang dapat dilihat, seperti pendidikan dan 

pendapatan (Hidayaturrahman dkk., 2020).  

 Posisi media dalam pandangan Berger dan Luckman dianggap 

sebagai produsen atau penghasil realitas, yang secara aktif 

mengkonstruksi dan menyebarluaskan realitas-realitas atau kenyataan 

tertentu kepada khalayak. Media menyampaikan informasi dan 

pandangan mengenai suatu peristiwa yang terjadi pada lingkungan 

khalayak kepada khalayak (Asmar, 2020). Hal ini dapat memengaruhi 

pemaknaan dan pemahaman khalayak terhadap realitas atau kenyataan 

yang terjadi. Kontruksi yang dihasilkan oleh media terhadap realitas, 

akan menciptakan dampak yang signifikan terhadap khalayak. Berger 

menjelaskan, dampak media terhadap realitas ini dapat terjadi sebab 
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media dapat memberikan pengaruh terhadap cara pikir dan mendorong 

khalayak untuk bertindak sehingga menghasilkan opini publik, media 

dapat meligitimasi realitas dengan memperkuat realitas atau kenyataan 

tertentu melalui pemberitaan yang dilakukan secara terus menerus dan 

abai terhadap realitas atau kenyataan lainnya, dan media juga dapat 

menciptakan atau membentuk realitas yang baru (Berger & Luckmann, 

1966).  

2. Resepsi Khalayak 

Resepsi dapat dipahami sebagai sesuatu yang berfokus terhadap cara 

khalayak memahami makna dari suatu pesan yang disampaikan melalui 

perantara seperti melalui televisi, film dan lainnya (W. S. Littlejohn & 

Foss, 2009). Teori resepsi khalayak di rekonseptualisasi dan 

diperkenalkan lebih lanjut oleh Stuart Hall melalui pembahasannya 

mengenai pembuatan makna dari momen encoding dan decoding. Kode 

yang dikirimkan pada proses encoding dan proses decoding, atau 

pemaknaan kode, mungkin tidak berada pada posisi “pemahaman” 

yang sama, karena hal ini bergantung pada posisi encoder yang 

memproduksi kode dan decoder yang menerima kode (Hall, 1997). 

Adanya perbedaan pemahaman pada proses encoding decoding 

memuat kemungkinan munculnya kesalahpahaman. Karena itu, Hall 

membagi decoding ke dalam tiga kemungkinan posisi.  Dari ketiga 

kemungkinan posisi ini, decoder dapat memilih pengaktualisasian 
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makna dari kode yang dikirimkan oleh encoder. Tiga posisi decoding, 

yakni: 

a. Dominant Hegemonic Position (Posisi Hegemonik Dominan) 

Adalah posisi audiens (decoder) memaknai kode dari encoder 

secara penuh dan lurus, dan memaknainya sesuai dengan 

maksud yang ingin disampaikan oleh encoder. Atau, posisi 

hegemonik dominan adalah posisi audiens (decoder) 

menyesuaikan diri dan menyetujui maksud pesan atau kode 

dominan yang dikirimkan oleh encoder. Posisi ini dikenal juga 

sebagai interpretasi yang disukai atau yang paling memiliki 

kesamaan (Xie dkk., 2022). 

b. Negotiated Position (Posisi yang dinegosiasikan) 

Adalah posisi decoder berada diantara posisi adaptasi dan posisi 

oposisi. Decoder akan mengakui pemaknaan yang lebih 

dominan/umum sebagai sesuatu atau sebagai aturan yang 

penting, namun pada posisi tertentu (yang lebih situasional) 

decoder memiliki aturan tersendiri yang akan dia jalankan 

dengan pengecualian dari aturan dominan atau aturan umum. 

Pada posisi negosiasi ini, decoder tidak menelan secara mentah-

mentah pesan yang diterima, dan akan melakukan seleksi untuk 

kecocokan pesan (Pertiwi dkk., 2020). 
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c. Oppositional Position (Posisi Oposisional) 

Adalah posisi decoder menolak atau tidak sejalan dengan 

pemaknaan terhadap pesan atau kode yang disampaikan oleh 

encoder. Posisi oposisi bisa berawal ketika pesan atau kode-

kode yang dikirimkan encoder diterjemahkan dengan cara 

negosiasi, kemudian mulai bergeser ke posisi oposisi. Decoder 

pada posisi oposisi ini memiliki karakteristik yang dijelaskan 

dalam rasa frustasi, bukan rasa nyaman (Widiastuti & Syafiyah, 

2023). 

  Kemungkinan posisi decoding yang dipilih oleh khalayak 

bergantung kepada keadaan kehidupan mereka dan keadaan sosial 

disekitar mereka yang membentuk pandangan tertentu dalam 

komunitas sosial. 

3. Budaya Batak 

Suku Batak adalah suku yang mendiami Sumatera Utara dengan 

wilayah daerah sebarannya yaitu wilayah daerah Tapanuli Selatan, 

Tapanuli Tengah, Tapanuli Tapanuli Utara, Simalungun, Karo dan 

Dairi. Suku Batak merupakan salah satu dari banyaknya suku di 

Indonesia yang memiliki adat budaya khas atau unik. Kekhasan atau 

keunikan adat budaya Batak dapat dilihat dari cara bersosialisasi, 

upacara perkawinan, pandangan dan tujuan hidup, serta sistem 

kekerabatan atau hubungan sosial yang dikenal juga dengan istilah 

dalihan na tolu. Dalihan Na Tolu terdiri dari tiga aspek utama yakni 
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somba marhula-hula (keluarga yang berasal dari pihak istri), elek 

marboru (keluarga yang berasal dari pihak menantu laki-laki) dan 

manat mardongan tubu (teman semarga) (Simanjuntak, 2015). Sistem 

kekerabatan atau hubungan sosial dalam budaya Batak diatur dengan 

suatu sistem sosial yang didasarkan kepada klan atau marga. 

Dalam menjalankan kehidupan, suku Batak memiliki suatu sistem 

nilai kebudayaan yang sangat penting, yang bahkan menjadi pandangan 

hidup dan tujuan hidup yang diajarkan secara turun temurun, yang 

dikenal dengan istilah filosofi (Hutahaean & Agustina, 2020). 

Pandangan hidup dan tujuan hidup tersebut yaitu hamoraon, hagabeon 

dan hasangapon (Simanjuntak, 2009). Masyarakat Batak menjalankan 

dan menjadikan hamoraon, hagabeon dan hasangapon sebagai suatu 

keterikatan yang menjadi tolak ukur suatu kesuksesan dan keberhasilan. 

Jika salah satu dari ketiga pandangan dan tujuan hidup tersebut tidak 

dapat dipenuhi, maka seseorang akan dianggap tidak sukses dan tidak 

berhasil (Simamora dkk., 2015). Adapun makna atau penjelasan lebih 

lanjut mengenai pandangan hidup dan tujuan hidup suku Batak tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Hamoraon (kekayaan)  

Hamoraon secara bahasa berarti kekayaan atau memiliki harta. 

Hamoraon atau kekayaan adalah harta yang dimiliki, baik dalam 

bentuk material maupun non-material yang didapatkan dari usaha-

usaha yang dilakukan atau dari warisan, bahkan keturunan juga 
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termasuk ke dalam bagian hamoraon (Simanjuntak, 2009). 

Keturunan dianggap sebagai hamoraon atau kekayaan sangat 

melekat bagi suku Batak. Hal ini bahkan dapat dilihat dalam 

berbagai seni atau dalam adat budaya Batak, yang mengembangkan 

salah satu konsep berpikir terkenal dalam budaya masyarakat Batak, 

yakni Anakonki Do Hamoraon di Au. Konsep berpikir Anakonki Do 

Hamoraon di Au memiliki arti “anak sayalah kekayaan dan 

kehormatan saya” diadopsi menjadi judul lagu yang hingga saat ini 

sering didengarkan (Haloho, 2022). 

 Adanya pandangan dan tujuan hidup hamoraon ini menjadikan 

suku Batak memiliki etika kerja yang tinggi. Hamoraon ini sejalan 

juga dengan falsafah Batak yang menganggap seluruh keturunan 

Batak adalah keturunan raja yang tidak diperbolehkan untuk 

menjadi hatoban atau babu (Simamora dkk., 2015). Untuk mencapai 

pandangan dan tujuan hidup ini, suku Batak melakukan berbagai 

usaha, diantaranya seperti belajar dengan sungguh-sungguh dan 

merantau.  

2. Hagabeon (keturunan) 

Hagabeon secara bahasa berarti keturunan atau anak. Simanjuntak 

(dalam Simamora dkk., 2015) menjelaskan bahwa yang 

dimaksudkan dengan hagabeon tidak hanya anak, tapi juga 

mencakup cucu, cicit, dan kepemilikan akan hewan ternak dan 

tanaman. Untuk memperoleh hagabeon atau keturunan ini, suku 
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Batak toba memiliki keyakinan bahwa hanya Tuhanlah yang dapat 

mewujudkan dan menjadi penentunya. Pada prakteknya, ketika 

sebuah kelurga Batak memiliki anak baik itu laki-laki maupun 

perempuan, dan anak tersebut menikah lalu memiliki anak, maka 

orang tua dalam keluarga tersebut yang sudah berstatus sebagai 

kakek dan nenek akan disebut sebagai orang yang “gabe” atau orang 

yang terhormat (Dalimunthe & Lubis, 2019). Dengan memiliki anak 

keturunan (anak dan cucu) yang sukses, orang tua dari suku Batak 

akan dipandang sebagai seorang yang berada dalam posisi 

“marhagabeon” atau orang yang bangga memiliki dan Bahagia 

dengan kekayaannya. Orang yang berada dalam posisi marhagabeon 

akan memiliki kepercayaan diri yang lebih.  

3. Hasangapon (kehormatan) 

Hasangapon merupakan tujuan manusia, yang mana dalam hidup 

manusia ingin berdiri di kaki sendiri dengan kuasa dan wibawanya 

(Situmorang, 2021). Antonius Simanjuntak (dalam Simamora dkk., 

2015) menjelaskan bahwa hasangapon dapat dimaknai sebagai 

penghormatan atau pengakuan yang diberikan oleh orang lain 

terhadap kewibaan dan martabat yang ditunjukkan oleh seseorang. 

Seseorang akan dianggap menjadi orang yang “sangap” apabila dia 

telah dan dapat memperoleh hamoraon atau kekayaan dan hagabeon 

atau keturunan. Selain itu, seseorang akan dianggap sebagai sosok 

yang “marhasangapon” atau sosok yang memiliki kehormatan 
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apabila dia juga dapat menghormati orang lain dan menjalankan 

tugas, peran dan kewajibannya dengan bertanggung jawab.  

Bukti dari adanya usaha-usaha yang dilakukan masyarakat suku 

Batak untuk memperoleh hasangapon melalui hamoraon dan 

hagabeon dapat dilihat dilihat dalam praktek pesta adat dan kegiatan 

kegerejaan, yang mana dalam kegiatan-kegiatan tersebut dapat 

terlihat dengan jelas adanya sikap-sikap pamer kekayaan dan 

perhiasan, juga sikap-sikap yang menonjolkan harga diri juga gengsi 

yang tersirat.  
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film sebagai salah satu produk dari realitas simbolik, yang 

dapat mempengaruhi konstruksi sosial atas suatu realitas. 

Budaya Batak Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon 

yang ditampilkan dalam film Ngeri-ngeri Sedap 

Bagaimana pesan-pesan dalam film Ngeri-ngeri Sedap 

diterima dan diinterpretasikan oleh khalayak? 

Teori Resepsi Stuart Hall 

Encoding dan Decoding: 

A. Posisi Dominan 

Hegemonik 

B. Posisi Negosiasi 

C. Posisi Oposisi 

Nilai Budaya : 

1. Hamoraon 

2. Hagabeon 

3. Hasangapon 

Analisis Resepsi Khalayak Penonton Film Ngeri-ngeri 

Sedap Mengenai Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon 
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H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki 

sifat subjektif, relatif dan membutuhkan interpretasi karena penelitian 

ini memandang realitas atau fenomena sebagai sesuatu yang berada 

dalam diri individu atau manusia (Haryono, 2020). Salah satu kekhasan 

dari penelitian kualitatif adalah selalu mengikutsertakan manusia 

sebagai responden atau partisipan, dan berusaha untuk mendapatkan 

dan memaknai pemahaman akan sesuatu yang dianggap “benar” oleh 

individu yang berbeda (Sarosa, 2021).   

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana khalayak 

menerima dan menginterpretasikan pesan-pesan yang terdapat dalam 

film Ngeri-ngeri Sedap. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sebuah konsep yang berhubungan dengan 

“apa” atau “siapa” yang akan diteliti. Subjek penelitian adalah sumber 

informasi atau data yang digunakan dalam penelitian, yang merupakan 

orang, dokumen-dokumen, benda dan lainnya (Abdussamad, 2021). 

Subjek pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling.  
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Purposive sampling adalah teknik atau metode pengambilan sampel 

informan atau sumber data dengan pertimbangan tertentu, dimana 

sampel yang dipilih mewakili atau merupakan penggambaran dari 

fenomena yang diteliti, dan hasil dari penelitian dengan menggunakan 

metode purposive sampling tidak dimaksudkan untuk memberikan 

kesimpulan secara umum atau generalisasi (Haryono, 2020).  

Purposive sampling adalah metode sampling yang tidak acak, yang 

mengharuskan peneliti memastikan penentuan identitas atau kriteria 

special dari sampel, yang cocok dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menanggapi atau menjawab kasus atau fokus 

penelitian (Lenaini, 2021). 

Peneliti pada penelitian ini mengambil data dari proses wawancara 

yang dilakukan dengan subjek penelitian, yakni 5 (lima) orang 

informan. Adapun kriteria khusus yang peneliti gunakan untuk 

menentukan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

- Informan berusia maksimal 27 tahun, pada saat proses wawancara 

dilakukan. Usia maksimal ini merupakan rentang usia Generasi Z 

pada saat ini. Dilansir dari laman resmi Kementerian Keuangan 

(https://www.kemenkeu.go.id/), Generasi Z atau yang lebih akrab 

dikenal dengan Gen Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1997-

2012. Peneliti memilih untuk menggunakan rentang usia ini karena 

berangkat dari fenomena suku Batak yang telah peneliti paparkan 

pada bagian latar belakang, yakni adanya pertentangan antara 

https://www.kemenkeu.go.id/
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budaya Batak yang diterima dan dilaksanakan oleh suku Batak 

terdahulu dengan budaya Batak yang terjadi secara nyata saat ini. 

Peneliti meyakini bahwa narasumber dengan rentang usia Generasi 

Z saat ini adalah yang paling cocok dengan penelitian ini. 

- Informan merupakan seorang bersuku Batak. 

- Informan mengetahui makna atau setidaknya pernah mendengar 

istilah hamoraon, hagabeon, dan hasangapon. 

- Informan pernah menonton film Ngeri-ngeri Sedap. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah “apa” atau “siapa” yang akan diteliti. Objek 

penelitian dapat berupa orang, kejadian, benda atau transaksi 

(Abdussamad, 2021). Objek penelitian pada penelitian ini adalah 

resepsi khalayak terhadap nilai budaya Batak (hamoraon, hagabeon, 

hasangapon) yang direpresentasikan dalam film Ngeri-ngeri Sedap. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data-data yang akan digunakan dalam penelitian, yang 

akan digunakan untuk memecahkan pertanyaan penelitian (Agustini 

dkk., 2023). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer 

berupa wawancara dan data sekunder berupa studi kepustakaan dan 

hasil dokumentasi. 
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a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

angket, wawancara, obsevasi dan lainnya. Data primer diperoleh 

dengan melakukan proses penghitungan atau pengukuran sendiri 

(Abdussamad, 2021). Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan berasal dari hasil wawancara. Wawancara adalah diskusi 

antara dua atau lebih orang yang dilakukan dengan tujuan tertentu 

(Khan & Cannel dalam Sarosa, 2021). Terdapat tiga bentuk 

wawancara, yakni wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengambilan data primer melalui proses wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan pedoman beberapa daftar pertanyaan, namun 

masih terbuka terhadap pertanyaan baru yang relevan dengan topik 

pembicaraan, yang mungkin saja muncul secara spontan saat proses 

wawancara berlangsung (N. Harahap, 2020). Pengambilan data 

primer melalui wawancara dilakukan dengan 5 (lima) informan atau 

narasumber.  

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

tidak bersumber dari seseorang (Abdussamad, 2021). Data sekunder 

merupakan data yang sebelumnya dimiliki atau dikumpulkan oleh 

orang atau lembaga lain, yang digunakan kembali oleh seorang 
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peneliti dalam penelitiannya, untuk menganalisis atau memperoleh 

wawasan baru (Agustini dkk., 2023). Dalam penelitian ini, data 

sekunder yang peneliti gunakan berasal dari studi kepustakaan dan 

hasil dokumentasi. Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan temuan atau hasil penelitian 

dengan penelitian terdahulu dan sebagai alat bantu untuk 

memvalidasi serta memperkuat argumen dalam penelitian ini.  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan analisis data. 

Adapun teknik analisis data yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data Milles dan Huberman. Milles 

dan Huberman (dalam Hardani dkk., 2020) membagi teknik analisis 

data ke dalam tiga alur atau bagian, yakni reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memilih data, merangkum data, mencari fokus 

penting, pola serta tema data. Pemilihan data dilakukan untuk 

menemukan gambaran atau pola yang lebih fokus atau jelas dari 

data-data yang diperoleh, dan untuk mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data-data berikutnya dan mencarinya jika 

dibutuhkan (Saleh, 2017).    
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang disusun atau 

disajikan dalam bentuk bagan, uraian singkat, tabel atau grafik dan 

jenis lainnya, untuk memudahkan peneliti dalam memahami dan 

merencanakan langkah atau kerja lanjutan yang akan dilakukan 

(Hardani dkk., 2020).  

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan pokok dari 

temuan-temuan penelitian yang dapat menggambarkan pendapat 

akhir yang dibuat berdasarkan uraian sebelumnya. Simpulan 

merupakan penemuan baru yang dapat berupa gambaran atau 

deskripsi suatu objek yang sebelumnya terlihat masih samar, 

sehingga setelah diteliti dapat menjadi lebih jelas (Hardani dkk., 

2020).  

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data memiliki kaitan dengan validitas yang merupakan 

hal penting karena keabsahan meyakinkan dan menunjukkan kelayakan 

penelitian kepada orang lain (Agustini dkk., 2023). Peneliti pada 

penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber merupakan metode keabsahan data dengan menggunakan dan 

berpatokan pada beberapa sumber data selama pengumpulan data 

berlangsung. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan wawancara 
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pihak atau informan relevan (Agustini dkk., 2023). Dalam hal ini, 

peneliti mengambil triangulasi sumber dari seorang Raja Parhata (juru 

bicara Batak) yang ada di wilayah Batak Dairi, Sumatera Utara,  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Analisis resepsi yang dilakukan pada lima informan 

penonton film Ngeri-ngeri Sedap mengenai hamoraon, hagabeon, 

hasangapon menunjukkan tiga dari lima informan berada pada posisi 

pemaknaan atau posisi decoding hegemonik dominan, dan dua lainnya 

berada pada posisi negosiasi. Tiga informan pada posisi hegemonik 

dominan karena dalam pendapatnya, informan menjelaskan film 

Ngeri-ngeri Sedap terdapat pesan yang sejalan dengan pemahaman 

informan tentang nilai-nilai budaya Batak dan merasa terhubung 

dengan pesan-pesan yang disampaikan dalam film Ngeri-ngeri Sedap. 

Tiga informan yakni Amel, Fira dan Yani menyampaikan bahwa 

terdapat kesesuaian antara bagian dalam film dan pesan yang akan 

disampaikan, dengan pandangan mereka tentang nilai budaya Batak.  

Dua informan lainnya (Meyta dan Jessica), berada pada posisi 

negosiasi karena dalam pendapatnya, informan menerima dan 

memahami pesan-pesan yang disampaikan film Ngeri-ngeri Sedap 

secara umum, namun terdapat bagian-bagian dalam film yang tidak 

sesuai dengan nilai hamoraon, hagabeon, hasangapon yang 

dipahami dan dijalani oleh informan dalam kehidupan sehari-hari. 

Meyta kurang setuju mengenai penggambaran posisi anak perempuan 
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dalam film sementara Jessica mengkritik penekanan pada harapan 

orang tua   dan penggambaran adat budaya yang terlalu kaku di dalam 

film.  

Analisis resepsi khalayak penonton film Ngeri-ngeri Sedap 

mengenai hamoraon, hagabeon, hasangapon menunjukkan 

keberhasilan film Ngeri-ngeri Sedap sebagai salah satu produk media 

yang menghasilkan realitas simbolik atau realitas rekaan yang 

menggambarkan realita yang terjadi sebenarnya dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat suku Batak, yang erat dengan nilai budaya 

hamoraon, hagabeon, dan hasangapon. 

Disrupsi atau perubahan nilai budaya hamoraon, hagabeon, 

dan hasangapon menjadi konflik antar generasi atau antara orang tua 

dengan anak dalam keluarga Batak yang kerap kali dirasakan 

keluarga pada masyarakat suku Batak, yang mengganggu 

keharmonisan atau hubungan antara orang tua dengan anak dalam 

keluarga Batak. Hal ini menjadi pesan utama yang ingin disampaikan 

penulis film melalui film Ngeri-ngeri Sedap dan berhasil diterima dan 

diresepsi atau dimaknai dengan pemahaman yang sama oleh 

informan pada penelitian ini, yang merupakan bagian dari khalayak 

penonton film Ngeri-ngeri Sedap. 
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B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang dilakukan 

oleh peneliti, peneliti menyarankan agar penelitian mendatang yang 

sejenis dapat meneliti lebih jauh atau mencari khalayak penonton 

yang berada pada posisi oposisional.  Penggunaan pendekatan atau 

teori lainnya yang berkaitan dengan kajian komunikasi khususnya 

komunikasi budaya dan analisis khalayak atau resepsi khalayak juga 

disarankan untuk memperkaya khazanah keilmuan, khususnya dalam 

bidang komunikasi budaya. 

Peneliti merekomendasikan penelitian ini sebagai bahan 

diskusi dalam dunia pendidikan, khususnya pada diskusi terkait film 

dan komunikasi budaya, serta dapat menjadi bahan referensi untuk 

disempurnakan pada penelitian mendatang. Selain itu, peneliti juga 

merekomendasikan film Ngeri-ngeri Sedap sebagai rujukan atau 

acuan bagi para pembuat film, yang ingin mengangkat aspek budaya 

dalam filmnya. 
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